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Abstract: This research was conducted to produce class Il Thematic learning tools with discovery learning
nuances, as well as to see the level of quality of the LKPD, RPP, and Katar media were developed. This type of
research includes Research and Development with the ADDIE development model which includes needs
analysis, product design, product development, product implementation, and evaluation. Data collection
techniques include the expert judgment of product feasibility and practitioner judgment. The data collection
instrument included an expert judgment assessment sheet consisting of linguists, media, materials, and learning.
The data analysis used was descriptive qualitative by converting the expert assessment score into the feasibility
category. This research produces thematic learning tools consisting of LKPD, RPP, and Katar Media with a
discovery learning approach to the theme of 3 objects around me for Class Il SD. Based on the results of the
assessment of the product developed, it is known that the results of the assessment from material experts
obtained an empirical score of 75, learning experts obtained an empirical score of 69, media experts obtained an
empirical score of 83 and linguists obtained a score of 63 with the criteria of the product category being good.
Overall the products developed are in the good feasibility category.

Keywords: subject specific pedagogy, thematic, discovery learning

Abstrak: Penelitian ini dilakukan guna menghasilkan perangkat pembelajaran Tematik kelas Ill bernuansa
discovery learning, serta untuk melihat tingkat kualitas LKPD, RPP dan media Katar dikembangkan. Jenis
penelitian ini termasuk Penelitian dan Pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi Analisis kebutuhan,
Design produk, Pengembangan Produk, Implementasi produk dan Evaluasi. Teknik pengumpulan data meliputi
penilaian expert judgment kelayakan produk dan penilaian praktisi. Instrumen pengmpulan data meliputi lembar
penilaian expert judement yang terdiri dari ahli bahasa, media, materi dan pembelajaran. Analisi data yang
digunakan deskriptif kualitatif dengan mengkonversi skor penilaian expert judgment dalam kategori kelayakan.
Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran tematik terdiri dari LKPD, RPP dan Media Katar dengan
pendekatan pembelajaran discovery learning pada Tema 3 Benda di Sekitar ku untuk Kelas 11 SD. Berdasarkan
hasil penilaian produk yang dikembangkan diketahui hasil penilaian dari ahli materi diperoleh skor empiris 75,
ahli pembelajaran diperoleh skor empiris 69, ahli media diperoleh skor empiris 83 dan ahli bahasa diperoleh
skor 63 dengan criteria kategori produk termasuk baik. Secara keseluruhan produk yang dikembangkan
termasuk dalam kategori kelayakan baik.

Kata Kunci: perangkat pembelajaran, tematik, discovery learning.

PENDAHULUAN mengembangkan pola piker serta penalaran
Pendidikan saat ini selalu mengalami (Prlh_ar_tml, et al, 2016). Upaya yang dilakukan
. pendidikan  dalam  mencapainya  dengan
perubahan.  Perubahan  dilakukan  untuk N
. . - memperbaiki kurikulum yang selalu berkembang
mengimbangi perkembangan yang terjadi dalam . . L
. . . dan berubah. Saat ini kurikulum pendidikan
kehidupan. Pendidikan diharapkan mampu . X
. . ... formal yang digunakan di sekolah adalah
menghasilkan generasi yang memiliki

kemampuan berpikir kritis (Rahayu & Alyani,
2020), pemecahan masalah (Sumartini, 2016);
(Nengsih, Susiswo & Sa’dijah, 2019) dan

kurikulum 2013 dengan edisi revisi. Kurikulum
2013 memiliki cirri khas dalam penerapan
pembelajaran berbasis tematik. Pembelajaran
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tematik  yaitu cara pembelajaran  yang
menggabungkan dan mengkaitkan materi yang
diajarkan dengan tema tertentu (Narti, dkk,
2016). Pembelajaran tematik memudahkan
peserta didik Kkhususnya kelas rendah untuk
menemukan konsep secara holistik dan lebih
bermakna (Sari, Akbar, &Yuniastuti, 2018).
Hidayah (2015) berpendapat bahwa pendekatan
tematik dalam pembelajaran adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan
atau mengintegrasi berbagai Kompetensi Dasar
beberapa bidang studi utama dalam satu tema.
Adapun tema yang dipilih biasanya dekat dengan
kehidupan atau permasalahan di lingkungan
sehari-hari peserta didik.

Proses pembelajaran tidak lepas dari
perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh
guru maupun pendidiks ebelum melakukan
pembelajaran. Perangkat pembelajaran tematik
pada umumnya terdiri dari prota, promes,
silabus, RPP, serta sumber belajar yang akan
digunakan. Namun, dilapangan bisanya hanya
mengembangkan silabus dan RPP, untuk sumber
belajar yang merupakan lampiran dari RPP
kebanyakan jarang mengembangkan sumber
belajar lainnya yang bervariasi. Perangkat
pebelajaran (Utami&Mustadi, 2017) merupakan
sarana yang disusun dalam rangka memudahkan
guru, terutama dalam melaksanakan
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.
Perangkat pembelajaran yang baik direncanakan
dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik
dalam  memenuhi  capaian  pembelajaran.
Berdasarkan hasil interview dengan beberapa
pendidik di SD Muhammadiyah di wilayah
Sleman diketahui bahwa dalam penyusunan
perangkat pembelajaran mengalami beberapa
kendala salah satunya melaksanakan kegiatan
pembelajaran terebih dahulu baru menyelesaikan
perangkat pembelajaran. Khususnya dalam
merancang dan membuat sarana pembelajaran
atau perangkat pembelajaran yang disesuaikan
dengan peserta didik. Kebanyakan sarana
pembelajaran yang dirancang berupa Silabus dan
RPP. Sedangkan dilihat dari sumber belajar yang
digunakan sekolah menggunakan referensi utama
dari buku yang disediakan pemerintah. Namun,
terdapat beberapa sekolah yang menggunakan
referensi buku lain dengan berbagai penerbit
namun bukan referensi buku tematik melainkan
bidang studi/matapelajaran. Ada juga yang
menggunakan LKPD yang dibuat penerbit.

Karakteristik peserta didik kelas 111 SD
termasuk dalam tahapan pemikiran
praoperasional konkret (Marinda, 2020). Pada
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pemikiran pra operasional konkret, peserta didik
berada pada tahapan berpikir mengenal simbol-
simbol, namun belum dapat menghadapi konsep
yang abstrak serta kecakapan kognitif yang
meliputi kombinasi, reversibilitas, asosiativitas,
identitas, dan seriasi (Bujuri, 2018). Peserta didik
cenderung berpikir secara logis, belum berpikir
secara abstrak. Oleh karena itu, solusi yang dapat
diterapkan untuk mengembangkan sumber
belajar yang bervariasi dan inovatif salah satunya
dengan menambahkan pendekatan pembelajaran
discovery learning.

Pendidik memiliki kewajiban dalam
menyusun sarana pembelajaran yang tepat dan
cocok dengan karakteristik peserta didiknya
seperti perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan
dengan pendekatan pembelajaran discovery
learning diharapkan mampu membantu peserta
didik lebih aktif dan menemukan sendiri konsep
materi dengan mengaitkan pengalaman sehari-
hari yang telah dimilikinya (Andra et al., 2019).
Menurut Bell (Hendri & Kenedi, 2018)
pendekatan discovery learning merupakan suatu
proses belajar yang disajikan suatu konsep tidak
langsung jadi atau diterima peserta didik,
melainkan  peserta  didik dituntut  untuk
mengidentifikasi dan menemukan konsep materi
yang diberikan dengan mengorganisasi sendiri
konsep yang dimiliki dengan pengalamannya.
Hasil penelitian Hendri & Kenedi (2018)
mengemukakan bahwa pendekatan discovery
learning mampu membantu peserta didik
menemukan sendiri konsep dengan baik dan
konsep tersebut tidak mudah dilupakan bagi

peserta didik asalkan guru memiliki peran
sebagai fasilitator. Disampingitu, discovery
learning memiliki  kelebihan seperti yang

dikemukakan Kadir (2014); Kurniasih (2014)
diantaranya keterkaitan antar bidang studi akan
menguatkan prinsip dan konsep yang dikuasi
peserta didik; proses pembelajaran disajikan
dalam satu kesatuan dan keterpaduan hingga
membantu peserta didik dalam menguasi materi
yang diberikan; serta belajar menjadi menyeluruh
dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu,
proses belajar mengajar menjadi berpusat
kepeserta didik, guru berperan sebagai
pendamping yang mengarahkan atau fasilitator
dalam kegiatan belajar; peserta didik lebih
berkesan dan senang dengan aktivitas yang
disajikan dan peserta didik berhasil meyelidiki
permasalahan yang disajikan. Berdasarkan
beberapa permasalahan dan uraian dari penelitian
terdahulu maka studi ini dilakukan untuk
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menghasilkan perangkat pembelajaran tematik
bernuansa discovery learning untuk kelas 111 SD
serta melihat tingkat kualitas LKPD, RPP dan
Media Katar yang dikembangkan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap proses pembelajaran tematik
dengan menghasilkan perangkat pembelajaran
tematik yang layak digunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian dan
Pengembangan. Model pengembangan yang
dilakukan dengan adapatasi dari model ADDIE
(Branch, 2009). ADDIE merupakan tahapan
pengembangan yang meliputi Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Dalam penelitian ini akan dilakuakan sampai
tahapan Pengembangan. Implementasi akan
dilakukan pada penelitian selanjutnya.

Gambar 1. Alur Pengembangan ADDIE (Branch,
2009)

Subyek dalam penelitian ini yaitu
expertjudgement yang meliputi empat ahli
diantaranya  meliputi  ahli ~ materi, ahli

pembelajaran, ahli media dan ahli bahasa. Obyek
dalam  penelitian ini  berupa perangkat
pembelajaran tematik bernuansa Discovery
Learning. Data dalam penelitian ini meliputi data
proses pengembangan yang dideskripsikan dan
data hasil penilaian produk oleh expert
judgement. Teknik pengambilan data meliputi
wawancara dan angket Penilaian  exper
judgement. Instrumen pengambilan data berupa
pedoman wawancara dan lembar penilaian expert
judgment untuk melihat kualitas produk yang
dikembangkan. Instrumen yang digunakan telah
lolos uji validitas dan uji reabilitas. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk data
kualitatif. Sedangkan data kuantitaif dianalisis
dengan mengkonversi skor menjadi data
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kualitatif. Data skor kemudian dikonversi
mengacu pada Widyoko (2013: 238).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk membuat
produk RPP, LKPD dan Media Katar dengan
pendekatan Pembelajaran Discovery Learning
untuk kelas III ada tema 3 yaitu “ Benda di
Sekitarku”. Proses pegembangan perangkat
pembelajaran tematik dimulai dengan melakukan
need asssesment yang meliputi analisis
kurikulum yang digunakan, sumber belajar yang
digunakan serta karakteristik peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh tema yang
akan dikembangkan perangkat pembelajaran
yaitu Benda di Sekitarku yang merupakan tema 3
pada kelas 11 SD. Pada materi tema 3 kelas I,
analisis capaian pembelajaran berdasarkan pada
analisis tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran umumnya diklasifikasikan menjadi
tiga ranah yaitu ranah afektif, kognitif dan
psikomotor.

Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara Yyang dilakukan dengan beberapa
guru sekolah dasar di wilayah Sleman diketahui
bahwa terdapat kendala dalam mengembangkan
perangkat  pembelajaran  terutama  dalam
mengembangkan media dan bahan ajar yang
variatif dan inovatif. Disamping itu, kendala
waktu yang digunakan dalam mengembangkan
media dan sumber belajar yang bervariasi masih
dirasa kurang karena harus melengkapi berbagai
administrative  sebagai guru. Kegiatan
wawancara dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kebutuhan awal yang dijadikan dasar
dalam mengembangkan produk.

Tahap selanjutnya dilakukan design
produk yang dikembangan yang meliputi RPP,
LKPD, dan Katar. Design produk tersebut
memuat pendekatan pembelajaran Discovery
learning baik pada sintaks RPP, tahapan proses
belajar yang termuat pada LKPD maupun Katar.
Penyusunan RPP disesuaikan dengan sintaks
Discovery Learning termuat pada kegiatan inti
pembelajaran baik pada RPP maupun LKPD.
Disamping itu LKPD dan Katar yang
dikembangkan juga termasuk sebagai sumber
belajar dalam RPP yang dikembangkan. Materi
yang disusun mengacu Kurikulum 2013 edisi
revisi. Selanjutnya pada tahapan pegembangan
dilakukan pengembangan instrumen untuk
mengukur tingkat kualitas dari produk. Setelah
itu dilakukan pengembangan produk dengan
mengacu pendekatan pembelajaran discovery
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learning. Draf awal LKPD, RPP dan Media
Katar yang telah selesai disusun dikonsultasikan
kepada ahli materi dan pembelajaran, ahli media
dan ahli bahasa yang selanjutnya disebut dengan
proses penilaian oleh experjudement.
Berdasarkan penilaian perangkat
pembelajaran oleh ahli media yang terdiri dari
subaspek kelayakan isi, kebermanfaatan produk
serta tampilan dan sajian, diperoleh skor empiris
(X) =83. Dengan x, sebesar 69, Shi= 15,33 maka
berdasarkan konversi nilai menjadi kategori
diketahui bahwa nilai X = 83 termasuk pada
kategori Baik. Hasil penilaian media berdasarkan
aspek penilaian diperoleh rerata aspek kelayakan
isi sebesar 4, aspek kebermanfaatan sebesar 3
dan aspek tampilan sebesar 4,1. Selanjutnya hasil
tersebut dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Penilaian setiap aspek

O B, N W B~ O

Kalayakan Isi Kebermanfaatan Tampilan

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Ahli Media

Penilaian perangkat pembelajaran oleh
ahli materi yang terdiri dari subaspek kelayakan
isi, kesesuaian materi, kesesuaian karakteristik
Discovery Learning dan sajian, diperoleh skor
empiris (X) =75. Dengan X, sebesar 54, Shi= 12

maka berdasarkan konversi nilai menjadi
kategori diketahui bahwa nilai X = 75 termasuk
pada kategori Baik. Rerata skor penilaian

perangkat pembelajaran oleh materi berdasarkan
aspek penilaian diperoleh rerata aspek kesesuaian
isi sebesar 4,5, aspek kesesuaian materi sebesar
4,3, kesesuaian karakteristik Discovery Learning
sebesar 4,2 dan aspek sajian sebesar 4,4.
Selanjutnya hasil tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3 berikut.

Penilaian setiap aspek

4.6

4.4 I
4.2 l I
4 .

Kalayakan Isi Kesesuaian Kesesuaian
Materi  Karakteristik
DL

Sajian

Gambar 3. Diagram Penilaian Ahli Materi
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Selanjutnya, hasil penilaian produk oleh
ahli pembelajaran yang terdiri dari subaspek
capaian tujuan pembelajaran, keterpaduan,
penyajian dan Discovery Learning, diperoleh
skor empiris (X) =69. Dengan Xx, sebesar 48,
Sbi= 10,7 maka berdasarkan konversi nilai
menjadi kategori diketahui bahwa nilai X = 69
termasuk pada kategori Baik. Hasil penilaian
produk menurut ahli materi berdasarkan aspek
penilaian diperoleh rerata aspek capaian tujuan
pembelajaran sebesar 4,3, aspek keterpaduan
sebesar 4,7, Penyajian sebesar 4,3, dan aspek
pendekatan discovery learning sebesar 4,2
Selanjutnya hasil tersebut dapat dilihat pada
Gambar 4 berikut.

Hasil Penilaian setiap aspek

Capaian  Keterpaduan Penyajian Pendekatan
Pembelajaran

Gambar 4. Penilaian ahli Pembelajaran

Dari hasil penilaian produk perangkat
pembelajaran oleh ahli bahasa yang terdiri dari
sub aspek kebahasaan, dialogis, ketepatan
penggunaan  sombol/ikon, dan  kesesuaian
perkembangan peserta didik, diperoleh skor
empiris (X) =63. Dengani,sebesar 45, Shi = 10
maka berdasarkan konversi nilai menjadi
kategori diketahui bahwa nilai X = 63 termasuk
pada kategori Baik. Hasil penilaian ahli bahasa
berdasarkan aspek penilaian diperoleh rerata
aspek kebahasaan isi sebesar 4,3, aspek dialogis
sebesar 4,3, kesesuaian penggunaan simbol/ikon
sebesar 4 dan aspek kesesuaian karakteristik
peserta didik sebesar 4. Selanjutnya hasil tersebut
dapatdilihat pada Gambar 5 berikut.

Hasil Penilaian setiap aspek

4.4
43
4.2
4.1

4
3.9 .
3.8
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Gambar 5. Penilaianahli Bahasa
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Secara  keseluruhan  produk  yang
dikembangan dinyatakan pada tingkat kategori
“baik”. Artinya LKPD, RPP, dan Media Katar
yang dikembangkan layak digunakan sebagai
sumber belajar khususnya pada kelas 111 tema 3
tentang Benda di Sekitarku. Penelitian ini
dilakukan sampai tahapan pengembangan dan
belum menycakup keseluruhan tahapan. Adapun
tahap uji coba produk dilakukan uji terbatas
untuk mengetahui respon pengguna yaitu guru
kelas 111 di SD Muhammadiyah Dadapan dan SD
Muhammadiyah Girikerto. Berdasarkan hasil
penilaian 2 orang guru diperoleh hasil n =
90,85% dengan ktriteria penggunaan perangkat
pembelajaran sangat praktis.

Tahap implementasi dan evaluasi
dilakukan  pada  penelitian  selanjutnya.
Diharapkan produk yang dikembangkan dengan
pendekatan Discovery learning dapat
memfasilitasi peserta didik dalam memahami
materi yang menjadi capaian pembelajaran pada
Tema 3 kelas Il SD. Pendekatan discovey
learning digunakan karena sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik serta

mampu  memfasilitasi peserta didik dalam
menemukan  sendiri  konsep  materi dari
pengalaman  yang  dimiliki  sebelumnya.

Sulistyorini, dkk (2018) mengemukan dalam
penelitian yang dilakukan bahwa discovery
learning dapat memperkuat pendekatan saintifik
peserta didik, serta efektif digunakan dalam
proses pembelajaran. Wigati (2019) berpendapat
bahwa penggunaan pendekatan discovery
learning dapat mengaktifkan kondisi belajar
yang pasif, serta menjadikan pembelajaran
berpusat pada peserta didik.

Perangkat pembelajaran tematik yang
dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran
discovery  learning  diharapkan  mampu
membantu para pendidik dalam mencapai
capaian pembelajaran. Selain itu, diharapkan
mampu mengarahkan peserta didik dalam
mengkaitkan materi melalui pengalaman yang
telah dimiliki sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran. Dengan  perangkat  yang
dikembangkan guru lebih berfungsi sebagai
fasilitaor dan pembimbing bagi kelangsungan
proses belajara dengan peserta didik. Beberapa
hasil penelitian terdahulu seperti Winarni, dkk
(2017); Ekawati (2018); Ratih (2019); diketahui
bahwa pendekatan Discovery Learning dapat
menjadikan perubahan positif dalam
meningkatkan motivasi belajar, aktivitas belajar
serta hasi belajar bagi peserta didik. Sependapat
dengan kelebihan Dicovery Learning yang
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dikemukakan Sanjaya (2013: 196); yang
menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna, menjadikan long term memory bagi
peserta didik, serta adanya kepuasan intelektual
bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan LKPD, RPP,
dan Media Katar untuk pembelajaran tematik
bernuansa pendekatan pembelajaran discovery
learning pada tema Benda di Sekitarku untuk
kelas 111 SD. Adapun produk dikembangkan
mengikuti tahapan pengembangan model ADDIE
meliputi tahapan Analisis pendahuluan, Desain
produk, dan  Pengembangan  perangkat
pembelajaran. Hasil penilaian kualitas produk
oleh expert judgement diketahui penilaian ahli
materi dan pembelajaran diperoleh skor empiris
75 dan 69 dengan kategori baik. Sedangkan pada
hasil penilaian LPKD, RPP dan Media Katar
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli
media dan bahasa diketahui skor empiris sebesar
83 dan 63 dengan kategori kualiatas produk baik.
Secara keseluruhan produk yang dikembangkan
berada pada kategori kualitas produk yang baik.
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